BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan persuasi melalui
visual yang hadir pada foto makanan Sazha Busha di Instagram

@sazhabusha dan melakukan pembuktian bahwa melalui visual gambar

dengan penentuan unsur-unsur yang tepat, dapat mempengaruhi persepsi

ngan “Frittata Kentang

M Daging”, “Pempek Bakar”.

untuk memahami retorika visual yang

Terong”, “SaladuBuaMTtopikal”, “Se

Kemudian, dikaji lebih la
dimunculkan pada visual foto dan membuktikan bahwa retorika visual
mampu mengungkapkan interpretasi foto dari fotografer sebagai bentuk
media persuasi yang mampu mempengaruhi emosi audiens. Tidak hanya
melalui unsur-unsur visual, tetapi penulisan caption pada unggahan juga
mampu membangun suatu narasi yang mendukung visual.

Saat menganalisis foto dan ditemukan elemen-elemen penanda

dalam visual foto, selanjutnya elemen ini diuraikan dalam pembahasan
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lebih lanjut melalui segitiga retorika, yaitu rhetors, audiens serta text yang
dimunculkan pada foto makanan diet karya Sazha Busha yang diunggah di
media sosial miliknya.

Rhetors merupakan penanda bagi pemilik ide atau penciptanya
sehingga rhetors dalam foto makanan diet yang diunggah di Instagram ini
adalah Sazha Busha selaku pencipta atau fotografer. Kemudian, rhetors

menyajikan karya untuk audiens, audiens dalam penelitian ini adalah

pengikut atau penggemar Sazha Busha yang terbagi menjadi dua, yaitu

anan dilihat dari isi visual secara
keseluruhan, memunculkan sifat makanan sehat melalui bentuk makanan,
proses memasak, pemilihan bahan makanan, serta interaksi model yang
ditampilkan. Melalui unsur-unsur ini mampu memberikan motivasi atau
mengajak audiens untuk membangun gaya hidup sehat melalui visual
foto. Dengan informasi-informasi ini juga dapat membantu untuk analisis

peneliti terhadap sudut pandang rhetors, sehingga dalam penelitian ini text

adalah keempat karya foto makanan diet Sazha Busha di Instagram.
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Konteks ini kemudian ditampilkan sehingga mampu mempengaruhi cara
audiens menafsirkan dan menerima sebuah pesan visual dari rhetors.
Setelah mampu menentukan rhetors, audiens, dan text dalam
segitiga retorika, kemudian dilanjutkan dengan membahas lebih dalam
mengenai interpretasi dalam visual tersebut. Berangkat dari keresahan
mengenai stigma yang muncul mengenai makanan diet memiliki tampilan

yang membosankan melalui analisis retorika visual karya Sazha Busha

mampu dibuktika

dan memiliki=vafia

sehingga dapat diketahui bahwa visual dalam foto makanan diet Sazha

Busha memiliki aksi simbolik merujuk pada unsur-unsur atau elemen yang
dimunculkan dalam visual, kemudian terdapat intervensi manusia yang
merujuk pada rhetors sebagai pencipta dan adanya kehadiran audiens yang
merujuk pada pengikut atau penggemar Sazha Busha termasuk didalamnya
peneliti yang menjadi bagian dari audiens. Pemenuhan syarat karakteristik

ini, sehingga karya foto makanan Sazha Busha masuk dalam retorika visual.
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Keempat foto makanan Sazha Busha yang sudah dianalisis
seluruhnya, dapat mempengaruhi persepsi orang-orang yang melihat
melalui unsur-unsur yang sudah terpenuhi. Visual yang diciptakan Sazha
Busha dalam karya foto makanan diet, berhasil sejalan dan mewakili tujuan
untuk mengubah pemikiran yang salah tentang visual makanan diet.

Dengan konsep foto yang mampu membangkitkan selera, tidak

hanya mengandalkan pengaturan fotografis yang memadai, tetapi pemilihan

properti seperti sid

kesesuaian K
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B. Saran

Melalui penelitian ini, dapat disampaikan bahwa penting untuk
mengetahui sebuah makna persuasi yang berangkat dari interpretasi
fotografer dalam suatu karya foto dapat terbangun dan tersampaikan ke
audiens. Penemuan makna atau interpretasi pada sebuah foto mampu

muncul dari mana saja salah satunya melalui retorika visual. Minimnya

penelitian mengenai analisis retorika visual pada seni fotografi khususnya

ukan dan secara tidak

y/ dissleSaikan melalui foto, salah

atu masalah menyangkut kesalahan berfikir

satunya dengan menganalisi
kebanyakan orang dan mampu memecahkan masalah tersebut melalui
visual fotografi. Penelitian ini berangkat dari permasalahan dalam
perspektif yang salah mengenai visual makanan diet, sehingga untuk
peneliti selanjutnya diharapkan mampu melakukan penelitian yang serupa

maupun dengan objek berbeda dengan teori-teori atau alat analisis yang ada.
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